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Abstract

This community service program aimed to strengthen elementary school teachers
competencies through the implementation of two innovative instructional models: NGULAM
SIKUT (Ngunut Pengalaman Sai Likut), developed based on the Experiential Learning
approach, and WAK SAI LIMA (Nawak Sai Diliyak Mata), which emphasizes modeling within
the framework of Active, Creative, Effective, and Joyful Learning (PAKEM). The program was
conducted through five stages: needs assessment, workshop, instructional material
development, implementation mentoring, and evaluation. Data were collected using
pretest-posttest assessments, classroom observation, instructional product evaluation, and
participant response questionnaires. The findings demonstrated significant improvements
in teachers' pedagogical knowledge, instructional skills, and professional attitudes.
Participants also expressed highly positive responses toward the program, indicating that
both models were practical and applicable in elementary school settings. The program
contributes not only to improving the quality of Lampung language instruction but also to
supporting regional language revitalization through strengthening teachers' instructional
capacity.
Keywords: teacher competence; Lampung language; regional language revitalization;
NGULAM SIKUT; WAK SAI LIMA; speech instruction

I

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
kompetensi guru sekolah dasar melalui implementasi dua model pembelajaran inovatif:
NGULAM SIKUT (Ngunut Pengalaman Sai Likut), yang dikembangkan berdasarkan
pendekatan Experiential Learning, dan WAK SAI LIMA (Nawak Sai Diliyak Mata), yang
menekankan pada pemodelan dalam kerangka Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM). Program ini dilaksanakan melalui lima tahapan: analisis
kebutuhan, lokakarya (workshop), pengembangan materi pembelajaran, pendampingan
implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan menggunakan penilaian pretest-posttest,
observasi kelas, evaluasi produk pembelajaran, dan angket respons peserta. Temuan
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan pedagogis,
keterampilan instruksional, dan sikap profesional guru. Peserta juga menyampaikan
respons yang sangat positif terhadap program ini, yang menunjukkan bahwa kedua
model tersebut praktis dan dapat diterapkan di lingkungan sekolah dasar. Program ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Lampung,
tetapi juga mendukung revitalisasi bahasa daerah melalui penguatan kapasitas
instruksional guru.
Kata Kunci: kompetensi guru; bahasa Lampung; revitalisasi bahasa daerah; NGULAM
SIKUT; WAK SAI LIMA; pembelajaran pidato
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I. PENDAHULUAN

Bahasa daerah merupakan salah satu unsur penting dalam pembentukan identitas
budaya, pewarisan nilai-nilai lokal, dan penguatan karakter masyarakat. Keberadaan
bahasa daerah tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi media
transmisi pengetahuan, adat istiadat, serta kearifan lokal yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat. Di Indonesia, keberagaman bahasa daerah merupakan kekayaan
budaya yang memiliki nilai strategis dalam memperkuat identitas nasional melalui
semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Namun demikian, berbagai laporan menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa daerah terus mengalami penurunan akibat perubahan sosial,
urbanisasi, dominasi bahasa nasional dan bahasa asing, serta berkurangnya transmisi
antargenerasi. Kondisi tersebut mendorong pemerintah melalui Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa untuk melaksanakan program revitalisasi bahasa daerah sebagai
bagian dari upaya pelindungan bahasa dan sastra daerah.

Bahasa Lampung merupakan salah satu bahasa daerah yang memiliki kedudukan
penting sebagai identitas masyarakat Provinsi Lampung. Sebagai bahasa yang diajarkan
melalui mata pelajaran muatan lokal di sekolah dasar, Bahasa Lampung diharapkan tidak
hanya dipahami sebagai materi akademik, tetapi juga digunakan sebagai sarana
komunikasi dan pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan
pembelajaran Bahasa Lampung sangat ditentukan oleh kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran yang kontekstual, komunikatif, dan berpusat pada peserta
didik.

Meskipun telah menjadi bagian dari kurikulum muatan lokal, implementasi
pembelajaran Bahasa Lampung di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan.
Hasil observasi awal dan diskusi dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran
keterampilan berbicara, khususnya pidato berbahasa Lampung, masih didominasi
metode ceramah dan penugasan menghafal teks. Guru cenderung berfokus pada aspek
kebahasaan, sedangkan pengembangan keterampilan berkomunikasi secara lisan belum
memperoleh perhatian yang memadai. Selain itu, sebagian besar guru belum memiliki
model pembelajaran yang sistematis, perangkat pembelajaran yang terstandar, maupun
instrumen penilaian autentik yang mampu mengukur kemampuan berbicara secara
komprehensif. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keaktifan peserta didik dan
terbatasnya kesempatan menggunakan Bahasa Lampung dalam konteks komunikasi
nyata.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi utama dalam
pembelajaran bahasa karena memungkinkan peserta didik mengekspresikan gagasan,
membangun interaksi sosial, dan mengembangkan rasa percaya diri. Dalam konteks
Bahasa Lampung, pembelajaran pidato memiliki nilai strategis karena mengintegrasikan
kemampuan berbahasa dengan penanaman nilai budaya, etika bertutur, dan
penghormatan terhadap tradisi lokal. Oleh sebab itu, diperlukan model pembelajaran
yang tidak hanya mengembangkan kemampuan linguistik, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang bermakna serta mendorong penggunaan Bahasa Lampung
secara aktif.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, tim pengabdi mengembangkan
dua model pembelajaran, yaitu NGULAM SIKUT (Ngunut Pengalaman Sai Likut) dan WAK
SAI LIMA (Nawak Sai Diliyak Mata). Model NGULAM SIKUT dikembangkan berdasarkan
prinsip Experiential Learning yang menempatkan pengalaman sebagai sumber utama
pembelajaran. Guru dan peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengamati,
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merefleksikan, mengonseptualisasikan, dan mempraktikkan keterampilan berbicara
secara bertahap. Sementara itu, Model WAK SAI LIMA menekankan strategi pemodelan
(modeling) dalam kerangka pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
sehingga peserta didik memperoleh contoh konkret sebelum melakukan praktik secara
mandiri.

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat kompetensi
guru sekolah dasar dalam mengimplementasikan pembelajaran pidato berbahasa
Lampung melalui Model NGULAM SIKUT dan WAK SAI LIMA. Kegiatan dilaksanakan
dalam bentuk workshop, pendampingan, praktik penyusunan perangkat pembelajaran,
implementasi model, dan evaluasi. Luaran yang diharapkan meliputi peningkatan
kompetensi guru, tersusunnya perangkat pembelajaran yang inovatif, meningkatnya
kualitas pembelajaran Bahasa Lampung, serta tersedianya model pembelajaran yang
dapat direplikasi pada sekolah lain sebagai bagian dari upaya revitalisasi bahasa daerah.
Kebaruan (novelty) program ini terletak pada pengintegrasian pendekatan Experiential
Learning, strategi pemodelan, dan nilai-nilai budaya Lampung ke dalam dua model
pembelajaran yang dikembangkan secara khusus untuk pembelajaran pidato berbahasa
Lampung di sekolah dasar.

II. METODE
Pendekatan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Learning yang mengintegrasikan prinsip pembelajaran partisipatif,
pendampingan profesional, dan refleksi berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena
menempatkan guru sebagai subjek utama dalam proses peningkatan kompetensi, bukan
sekadar sebagai penerima materi pelatihan. Melalui pendekatan tersebut, guru dilibatkan
secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan,
perancangan perangkat pembelajaran, implementasi model pembelajaran, hingga
evaluasi dan refleksi.

Program pengabdian berorientasi pada peningkatan kompetensi pedagogik guru
dalam pembelajaran pidato berbahasa Lampung melalui implementasi dua model
pembelajaran inovatif, yaitu NGULAM SIKUT (Ngunut Pengalaman Sai Likut) yang
dikembangkan berdasarkan pendekatan Experiential Learning serta WAK SAI LIMA
(Nawak Sai Diliyak Mata) yang dikembangkan berdasarkan strategi modeling dalam
kerangka Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM).

Lokasi, Mitra, dan Peserta Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada sekolah dasar mitra yang menjadi lokasi implementasi
program revitalisasi pembelajaran Bahasa Lampung. Sasaran kegiatan adalah guru kelas
dan guru muatan lokal Bahasa Lampung yang secara langsung bertanggung jawab
terhadap pembelajaran Bahasa Lampung di sekolah dasar. Peserta dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria: (1) mengampu mata
pelajaran Bahasa Lampung atau guru kelas yang mengajarkan muatan lokal; (2) memiliki
komitmen mengikuti seluruh rangkaian kegiatan; (3) memperoleh rekomendasi dari
kepala sekolah; dan (4) bersedia mengimplementasikan model pembelajaran pada
kegiatan pendampingan.
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahap yang saling berkaitan: (1)
Analisis Kebutuhan, (2) Workshop Penguatan Kompetensi, (3) Penyusunan Perangkat
Pembelajaran, (4) Pendampingan Implementasi, dan (5) Evaluasi dan Refleksi. Tahap
analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan
kepala sekolah, serta Focus Group Discussion (FGD). Workshop bertujuan memperkuat
pemahaman guru mengenai urgensi revitalisasi Bahasa Lampung, teori pembelajaran
keterampilan berbicara, Model NGULAM SIKUT, Model WAK SAI LIMA, penyusunan
perangkat pembelajaran, dan penilaian autentik. Pada tahap penyusunan perangkat, guru
dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk menyusun modul ajar, LKPD, media
pembelajaran, dan rubrik penilaian. Pendampingan dilakukan melalui kegiatan
microteaching, sedangkan evaluasi menggunakan pretest-posttest, lembar observasi, dan
angket respons peserta

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen Data yang Diperoleh
Observasi Aktivitas guru selama implementasi
model
Pretest-Posttest Peningkatan kompetensi guru
Angket Respons dan kepuasan peserta
Wawancara Persepsi dan kendala implementasi
Dokumentasi Bukti pelaksanaan kegiatan

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata, persentase, dan kategori
penilaian. Persentase keberhasilan dihitung menggunakan rumus P = (X/N) x 100%,
dengan P = persentase, X = skor yang diperoleh, dan N = skor maksimum. Data kualitatif
dari hasil observasi, wawancara, dan refleksi dianalisis menggunakan tahapan reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara triangulatif.

Tabel 2. Kategori Penilaian

Persentase Kategori
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
<59 Kurang

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan sebagai upaya
meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam mengimplementasikan
pembelajaran pidato berbahasa Lampung melalui penerapan dua model pembelajaran
inovatif, yaitu NGULAM SIKUT (Ngunut Pengalaman Sai Likut) dan WAK SAI LIMA (Nawak
Sai Diliyak Mata). Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang
melibatkan guru secara aktif pada setiap tahapan.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan beberapa permasalahan utama: (1) guru belum
memiliki model pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk pembelajaran pidato
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berbahasa Lampung; (2) pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan
penugasan menghafal teks pidato; (3) peserta didik belum memperoleh kesempatan
yang memadai untuk berlatih berbicara secara aktif; (4) media pembelajaran yang
digunakan masih terbatas pada buku teks; dan (5) penilaian pembelajaran lebih
menitikberatkan pada hasil akhir dibandingkan proses pembelajaran.

Tabel 3. Keterlaksanaan Tahapan Pengabdian

Tahapan Keterlaksanaan Kategori
Analisis kebutuhan 100% Sangat Baik
Workshop 100% Sangat Baik
Penyusunan perangkat 98% Sangat Baik
Pendampingan 100% Sangat Baik
Evaluasi 100% Sangat Baik

Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh tahapan kegiatan dapat dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan. Tingginya keterlaksanaan program dipengaruhi oleh komitmen
sekolah mitra, partisipasi aktif guru, serta pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan.

Peningkatan Kompetensi Guru

Peningkatan kompetensi guru diukur melalui tiga aspek utama, yaitu kompetensi
pengetahuan, kompetensi keterampilan, dan kompetensi pedagogik. Sebelum mengikuti
workshop, sebagian besar guru masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
model pembelajaran pidato, penilaian autentik, pembelajaran berbasis pengalaman, dan
strategi modeling. Setelah mengikuti workshop, hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan yang cukup signifikan.

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest

Indikator Pretest Posttest Peningkatan
Konsep pidato 62 90 45,2%
Model pembelajaran 58 89 53,4%
Penilaian autentik 55 88 60,0%
Media pembelajaran 60 91 51,7%
Rata-rata 58,8 89,5 52,2%

Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 52,2%, yang menunjukkan bahwa kegiatan
workshop efektif dalam memperkuat pemahaman guru terhadap pembelajaran pidato
berbahasa Lampung.

Tabel 5. Penilaian Perangkat Pembelajaran

Aspek Skor (1-5) Kategori
Kelengkapan perangkat 4,70 Sangat Baik
Kesesuaian sintaks 4,60 Sangat Baik
Kesesuaian materi 4,55 Sangat Baik
Penilaian autentik 4,48 Sangat Baik
Rata-rata 4,58 Sangat Baik

Tabel 6. Perubahan Praktik Pembelajaran Guru
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Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan

Teacher-centered Student-centered

Ceramah Diskusi dan praktik
Hafalan Pengalaman langsung

Buku teks Video, LKPD, media digital
Tes hasil Penilaian autentik

Implementasi Model NGULAM SIKUT dan WAK SAI LIMA

Tahap implementasi merupakan inti dari program pengabdian karena pada tahap
ini guru mengaplikasikan secara langsung dua model pembelajaran yang dikembangkan,
yaitu NGULAM SIKUT dan WAK SAI LIMA. Seluruh guru memperoleh kesempatan menjadi
guru model (model teacher) dan peserta observasi (peer observer). Strategi ini
mendorong terjadinya pembelajaran kolaboratif antarguru sehingga proses refleksi
berlangsung lebih objektif dan konstruktif.

Model NGULAM SIKUT dikembangkan berdasarkan teori Experiential Learning
yang menempatkan pengalaman sebagai sumber utama pembelajaran. Model ini
dirancang untuk mengembangkan keterampilan berbicara melalui proses mengalami,
merefleksikan, mengonseptualisasikan, dan mempraktikkan pengalaman belajar secara
berulang. Pada tahap implementasi, guru tidak langsung meminta peserta didik
menyampaikan pidato, tetapi terlebih dahulu membangun pengalaman belajar melalui
penyajian contoh autentik berupa video pidato, demonstrasi langsung, maupun
pengalaman komunikasi yang pernah dialami peserta.

Tabel 7. Sintaks Implementasi Model NGULAM SIKUT

- Aktivitas Peserta | Kompetensi yang
Tahapan Aktivitas Guru Didik Ot zemlber e
Pengalaman Nyata | Menayangkan M ideo Mengamati contoh Observasi dan
(Concrete dan memberikan . . .
. : pidato literasi
Experience) stimulus
: . Mengidentifikasi
Refleksi (Reﬂectlve Memfasilitasi diskusi kelebihan dan Berpikir kritis
Observation) ;
kekurangan pidato
Konseptualisasi Membimbing Menyusun kerangka
(Abstract penyusunan konsep idato Menalar
Conceptualization) pidato P
Eksperlm.en Aktif Membimbing praktik : . o
(Active . Menyampaikan pidato Komunikasi
. . pidato
Experimentation)
Refleksi Akhir Memberlka.ln umpan Melakuka.m. refleksi Metakognitif
balik diri

Berbeda dengan NGULAM SIKUT yang berpusat pada pengalaman belajar, Model

WAK SAI LIMA menekankan strategi pemodelan (modeling) dalam pembelajaran
keterampilan berbicara. Pada tahap awal guru memperagakan secara langsung teknik
penyampaian pidato yang baik menggunakan Bahasa Lampung sesuai konteks budaya
lokal. Demonstrasi tidak hanya memperlihatkan struktur pidato, tetapi juga aspek
nonkebahasaan seperti intonasi, kontak mata, ekspresi, gerakan tubuh, serta etika
berbicara.
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Tabel 8. Sintaks Implementasi Model WAK SAI LIMA

. . Aktivitas Peserta Fokus
Tahapan Aktivitas Guru Didik Pembelajaran
Modeling Memperagakan pidato Mengamati Observasi
Guided Observation | Membimbing analisis | Menganalisis model Berpikir Kkritis
Guided Practice Membimbing latihan Berlatih secara Kolaborasi
berkelompok
[ndependent Memberi kes_ernpatan Menampilkan pidato Komunikasi
Performance praktik
Reflection Memberlka.m UMPAN | vrerefleksikan hasil Perba11.<an
balik berkelanjutan

Tabel 9. Hasil Observasi Implementasi Model Pembelajaran

Aspek yang Diamati Skor (1-5) Kategori
Membuka pembelajaran 4,78 Sangat Baik
Menjelaskan tujuan pembelajaran 4,69 Sangat Baik
Penerapan sintaks NGULAM SIKUT 4,62 Sangat Baik
Penerapan sintaks WAK SAI LIMA 4,65 Sangat Baik
Pengelolaan kelas 4,59 Sangat Baik
Penggunaan media pembelajaran 4,73 Sangat Baik
Membimbing praktik pidato 4,68 Sangat Baik
Pemberian umpan balik 4,57 Sangat Baik
Penilaian autentik 4.49 Sangat Baik
Penutupan pembelajaran 4,81 Sangat Baik
Rata-rata 4,66 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 9, rata-rata keterlaksanaan implementasi mencapai 4,66 dengan
kategori Sangat Baik. Aspek dengan skor tertinggi adalah kemampuan membuka dan
menutup pembelajaran. Sementara itu, aspek penilaian autentik memperoleh skor relatif
lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, menunjukkan bahwa guru masih
memerlukan pendampingan lanjutan dalam mengembangkan instrumen penilaian
performatif.

Respons Peserta dan Luaran Pengabdian

Evaluasi terhadap respons peserta dilakukan melalui angket tertutup
menggunakan skala Likert lima tingkat yang dilengkapi dengan pertanyaan terbuka.
Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan memperoleh respons yang
sangat positif. Guru menilai materi pelatihan relevan dengan kebutuhan pembelajaran
Bahasa Lampung, mudah dipahami, dan dapat langsung diterapkan dalam proses

pembelajaran.
Tabel 10. Respons Peserta terhadap Pelaksanaan Pengabdian
Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Persentase (%) Kategori

Kesesuaian materi dengan

kebutuhan guru 4,84 96,8 Sangat Baik
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Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Persentase (%) Kategori
Kejelasan penyampaian 4,78 95,6 Sangat Baik
materi
Kualitas pendampingan 4,82 96,4 Sangat Baik
Kemudahan penerapan 4,69 93,8 Sangat Baik
model

Manfaat bagi pembelajaran 4,90 98,0 Sangat Baik
Kesiapan

mengimplementasikan di 4,76 95,2 Sangat Baik

sekolah
Rata-rata 4,80 96,0 Sangat Baik

Seluruh aspek memperoleh kategori Sangat Baik dengan rata-rata persentase
sebesar 96,0%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian mampu
menjawab kebutuhan guru dalam mengembangkan pembelajaran Bahasa Lampung yang
lebih inovatif dan kontekstual.

Tabel 11. Luaran Program Pengabdian

Luaran Deskripsi
Model pembelajaran berbasis pengalaman
Model NGULAM SIKUT (Experiential Learning) untuk pembelajaran

pidato Bahasa Lampung

Model pembelajaran berbasis pemodelan
Model WAK SAI LIMA (Modeling) untuk pembelajaran pidato Bahasa
Lampung

Panduan implementasi kedua model dalam

Modul Pelatihan Guru .
pembelajaran

Perangkat pembelajaran sesuai Kurikulum

Modul Ajar Merdeka
LKPD Lembar kerja peserta didik berbasis aktivitas
Media Pembelajaran Video, contoh pidato, dan media pendukung
Rubrik Penilaian Instrumen penilaian a.utentik keterampilan
berbicara
Artikel [lmiah Luaran publikasi hasil pengabdian

Kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi
dan sekolah

Jejaring Kemitraan

Diskusi

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa implementasi Model NGULAM SIKUT dan
WAK SAI LIMA memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi guru
sekolah dasar dalam pembelajaran pidato berbahasa Lampung. Peningkatan tersebut
tercermin pada aspek pengetahuan, keterampilan menyusun perangkat pembelajaran,
kemampuan mengelola pembelajaran, serta penerapan penilaian autentik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengembangan kompetensi guru akan lebih efektif apabila
dilaksanakan melalui pendekatan yang mengintegrasikan pelatihan, praktik langsung,
pendampingan, dan refleksi secara berkelanjutan.

Peningkatan kompetensi guru pada program ini sejalan dengan teori Experiential
Learning yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui transformasi
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pengalaman belajar. Pada Model NGULAM SIKUT, guru terlebih dahulu mengalami proses
pembelajaran sebagai peserta sebelum mengimplementasikannya sebagai fasilitator.
Siklus mengalami, merefleksikan, mengonseptualisasikan, dan mengaplikasikan
memungkinkan guru membangun pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan
pelatihan yang hanya berorientasi pada penyampaian materi.

Di sisi lain, keberhasilan Model WAK SAI LIMA menunjukkan pentingnya strategi
pemodelan (modeling) dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Guru memperoleh
contoh konkret mengenai teknik penyampaian pidato yang baik sebelum melakukan
praktik secara mandiri. Pendekatan ini mempercepat proses internalisasi keterampilan
karena peserta tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mengamati
perilaku yang dapat ditiru dan dimodifikasi sesuai kebutuhan pembelajaran.

Implementasi kedua model juga mengubah paradigma pembelajaran dari yang
semula berpusat pada guru (teacher-centered learning) menjadi pembelajaran yang
lebih berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara memerlukan pengalaman
belajar yang aktif dan bermakna agar peserta didik mampu mengembangkan kompetensi
komunikatif secara optimal.

Program pengabdian ini juga memberikan kontribusi terhadap upaya revitalisasi
Bahasa Lampung. Revitalisasi bahasa daerah tidak cukup dilakukan melalui penyusunan
kebijakan atau penyediaan bahan ajar, tetapi harus diwujudkan dalam praktik
pembelajaran yang memberi ruang kepada peserta didik untuk menggunakan bahasa
daerah dalam konteks komunikasi yang autentik. Pembelajaran pidato menjadi salah
satu media yang efektif karena tidak hanya melatih kemampuan berbicara, tetapi juga
memperkenalkan nilai budaya, etika bertutur, serta identitas lokal kepada peserta didik.

Meskipun demikian, program ini masih memiliki beberapa keterbatasan.
Implementasi dilakukan pada jumlah sekolah mitra yang terbatas sehingga diperlukan
replikasi pada wilayah yang lebih luas untuk memperoleh gambaran mengenai
efektivitas model dalam berbagai karakteristik sekolah. Selain itu, evaluasilebih berfokus
pada peningkatan kompetensi guru sehingga penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengkaji pengaruh implementasi kedua model terhadap peningkatan keterampilan
berbicara peserta didik secara lebih komprehensif.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi Model NGULAM
SIKUT dan WAK SAI LIMA berhasil meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam
pembelajaran pidato berbahasa Lampung. Peningkatan kompetensi tercermin pada nilai
rata-rata posttest yang mencapai 89,5 dari sebelumnya 58,8 (peningkatan 52,2%),
kualitas perangkat pembelajaran dengan skor rata-rata 4,58 (Sangat Baik),
keterlaksanaan implementasi model dengan skor rata-rata 4,66 (Sangat Baik), serta
respons peserta yang mencapai 96,0% (Sangat Baik). Model NGULAM SIKUT dan WAK SAI
LIMA terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, reflektif,
dan berorientasi pada pengembangan kompetensi komunikatif peserta didik. Kedua
model berpotensi menjadi alternatif pembelajaran muatan lokal Bahasa Lampung yang
dapat direplikasi pada sekolah dasar lainnya sebagai bagian dari upaya revitalisasi
bahasa daerah.

Berdasarkan hasil dan refleksi program, disarankan agar sekolah mitra
melanjutkan implementasi kedua model secara berkelanjutan dan mendokumentasikan
praktik baik yang telah dikembangkan. Pemerintah daerah disarankan untuk
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menginisiasi replikasi program ini pada sekolah dasar lain di Provinsi Lampung.
Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengkaji dampak implementasi kedua model
terhadap peningkatan keterampilan berbicara peserta didik secara langsung, serta untuk
mengembangkan dan memvalidasi model pada konteks pembelajaran bahasa daerah
lainnya di Indonesia.
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